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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Intruction, PBI)
dengan metode eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII, Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 (SMPN 3) kota Bengkulu pada tahun ajaran yang berjumlah 42 orang. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2010/2011. Materi yang diujicobakan adalah konsep
bunyi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus, dimana
setiap siklus dilakukan dalam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Aktivitas belajar siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi, sedangkan hasil
belajar siswa diperoleh melalui tes. Data yang diperoleh dari tes dan lembar observasi dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata
aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 25,5 (dalam kategori cukup), pada siklus II adalah 32.3
(kategori baik), dan pada siklus III adalah (kategori baik). Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh
daya serap siswa sebesar 64,67% dan ketuntasan belajar sebesar 76,19% (belum tuntas); pada siklus
IT diperoleh daya serap siswa sebesar 64,43% dan ketuntasan belajar sebesar 83,33% (belum tuntas).
dan pada siklus IIT diperoleh daya serap siswa sebesar 72,63% dan ketuntasan belajar sebesar 92,86%

(tuntas). Jadi penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa, metode eksperimen, pembelajaran berbasis
masalah

PENDAHULUAN

B erdasarkan hasil pengamatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 (SMPN 3) kota Bengkulu.
diketahui beberapa fenomena, antara lain : (1) Siswa kesulitan dalam memahami pelajaran fisika.
(2) Siswa cenderung tidak termotivasi saat belajar fisika di kelas dengan menunjukkan sikap acuh
pada penjelasan guru, bermalas-malasan, dan tidak tertib, (3) Pembelajaran fisika yang dilakukan oleh
guru masih menggunakan metode konvensional berupa ceramah dan tugas dengan hanya
menggunakan media berupa papan tulis dan buku pelajaran sehingga proses belajar mengajar di kelas
tidak bervariasi atau monoton. (4) Pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru tidak melibatkan
siswa secara langsung dalam memperoleh pengetahuan seperti kegiatan praktikum atau eksperimen.

Fenomena-fenomena di atas membawa dampak, antara lain : (1) Guru harus mengulang-ulang
materi yang diajarkan, hal ini dikarenakan siswa tidak belajar mandiri di luar sekolah. (2) Persentase
ketuntasan belajar klasikal siswa kelas VIII, SMPN 3 kota Bengkulu adalah 59,5 %, masih dibawah
standar ketuntasan belajar mengajar (SKBM) yang telah ditetapkan dalam kurikulum fisika SMPN 3
kota Bengkulu kelas VIII yaitu 85% siswa mendapat nilai lebih dari 65.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik berlatih dalam memecahkan
masalah serta dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran di kelas adalah model
pembelajaran berdasarkan masalah (Problem Based Instruction, PBI). PBI merupakan pendekatan
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belajar yang menggunakan permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
siswa, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri [1].

Tahapan model pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada tabel 1 [2].

TABEL 1. Langkah-langkah model pembelajran berbasis

masalah.

Fase

Kegiatan Guru

Fase-1

Tujuan pembe-
lajaran dan
Penyajian
masalah

Fase-2
Mengorganisasi-
kan siswa untuk
Belajar

Fase-3 Membim-
bing penyelidikan
individual mau-
pun kelompok

Fase-4
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil diskusi

Fase-5
Menganalisis dan
mengeva-luasi
proses pemecahan

Guru menjelaskan standar kompe-
tensi, kompetensi dasar dan indikator
yang diharapkan dan memotivasi
siswa terlibat dalam pembelajaran
dengan memberikan masalah otentik
kepada siswa untuk didiskusikan.

Guru mengorganisasikan siswa
dalam kelompok maksimal 6 orang
tiap kelompok. Guru memfasilitasi
untuk membantu siswa mengidenti-
fikasikan konsep-konsep yang
berhubungan dengan masalah
tersebut.

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen,
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
untuk setiap kelompok

Guru melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan yang
siswa lakukan dan proses-proses

masalah yang digunakan.

Dalam proses belajar mengajar metode dan media mempunyai peranan sangat penting.
Metode adalah cara, yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Makin tepat
metodenya, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut [3]. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eskperimen. Metode eksperimen adalah suatu proses belajar
mengajar dengan melibatkan siswa dalam melakukan kegiatan dengan bantuan alat-alat untuk
mengetahui perlakuan proses terhadap konsep atau materi tertentu.

Metode eksperimen mempunyai beberapa kelebihan, antara lain : [4]
1. Metode ini membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku.
2. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi)
tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari seorang ilmuwan, dan
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3. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-terobosan baru dengan
penemuan sebagai hasil percobaannya yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan
hidup manusia.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau
meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Selain bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
di kelas penelitian tindakan kelas (PTK) juga bertujuan untuk mening-katkan kegiatan nyata guru
dalam pengembangan profesionalnya [5]. Penelitian dilakukan di SMPN 3 kota Bengkulu pada
semester ganjil tahun pelajaran 2010/2011. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII, SMPN 3 kota
Bengkulu yang berjumlah 42 orang, yang terdiri dari 24 orang perempuan dan 18 orang laki - laki.

Penelitian ini akan dilakukan dalam tiga siklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu :
(1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) observasi (observation), dan (4)
refleksi (reflection). Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah mempersiapkan semua
instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian seperti : a) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,
b) mempersiapkan lembar observasi, ¢) mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS), dan d)
mempersiapkan instrumen tes siklus. Pada tahap tindakan, dilakukan proses pembelajaran model
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan metode eksperimen. Pada tahap observasi, dua
orang pengamat mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengisi lembar observasi
aktivitas siswa. Pada tahap refleksi, hal-hal yang sudah dicapai dan belum tercapai diidentifikasi
sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) lembar observasi siswa,
digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, 2) tes
siklus, dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan konsep siswa terhadap materi pelajaran setiap
siklus, 3) lembar kerja siswa (LKS), digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam
merencanakan dan mengkomunikasikan percobaan.

Data aktivias siswa diperoleh dari skor hasil lembar observasi aktivitas siswa. Lembar
observasi aktivitas siswa terdiri dari 13 item dimana skor yang digunakan adalah baik (skor 3), cukup
(2) dan kurang (1). Dua orang pengamat masing-masing mengamati aktivias belajar siswa dan
mengisi lembar observasi aktivitas siswa sesuai dengan hasil pengamatan yang mereka lakukan. Skor
hasil pengamatan kedua pengamat kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh skor aktivitas siswa.

Nilai tes siklus (70%) dan nilai laporan LKS (30%) digunakan sebagai data hasil belajar
siswa. Data ini kemudian diolah secara deskriptif dan dianalisis dengan menggunakan persamaan nilai
rata-rata kelas, standar deviasi, daya serap siswa, persentase ketuntasan belajar dan nilai akhir tiap
siklus. Nilai rata-rata kelas ( X ) dihitung dengan menggunakan persamaan [6]

o
¥ M)

dimana Zx adalah jumlah nilai seluruh siswa dan N adalah jumlah siswa. Standar deviasi (S)

dihitung dengan mengunakan persamaan [6]

— 2
DS Ee

dimana N adalah jumlah siswa. Daya serap siswa (DS) dihitung dengan menggunakan persamaan [7]
NS
DS =—— 3)
S'x Ni

dimana NS adalah jumlah nilai seluruh siswa, Ni adalah nilai ideal dan S adalah jumlah peserta tes.
Persentase ketuntasan belajar (KB) dihitung dengan menggunakan persamaan [7]

KB ="x100% )
n
dimana n’ adalah jumlah siswa yang mendapat nilai > 65 dan » adalah jumlah peserta tes.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor aktivitas belajar siswa diperlihatkan pada tabel 2. Dari tabel terlihat bahwa aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan, dimana aktivitas belajar siswa pada siklus III lebih besar
daripada aktivitas belajar siswa pada siklus II dan aktivitas belajar siswa pada siklus II lebih besar
daripada aktivitas belajar siswa pada siklus I. Skor aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 25,5

(berada dalam kategori cukup), pada siklus II adalah 32,5 (kategori baik), pada siklus III adalah 36
(kategori baik).

TABEL 2. Skor aktivitas belajar siswa

Tahap - tahap Aspek yang diamati IS ko pa;lla SlkluIsH

1. Tujuan pembelajaran dan 1. Mendengarkan dan memahami tujuan pembelajaran. 2 3 3

Penyajian masalah. 2. Mendengarkan masalah autentik (masalah dalam 2 25 3
dunia nyata) §

2. Mengorganisasikan siswa | 3. Mendefinisikan istilah dan konsep yang belum jelas 15 5 25
untuk belajar berkaitan dengan masalah tersebut. ’ ’

4. Membentuk kelompok maksimal 7 orang tiap 5 3 3
kelompok.

5. Menyiapkan alat-alat yang difasilitasi oleh guru
untuk mengidentifikasikan konsep-konsep yang 2 2 3
berhubungan dengan masalah tersebut.

3. Membimbing 6. Mengumpulkan informasi yang sesuai dari berbagai 2 25 25
penyelidikan  individual sumber. i i
maupun kelompok | 7. Melaksanakan eksperimen untuk memecahkan 2 25 3
(melaksanakan masalah tersebut. ’
eksperimen) 8. Mengerjakan LKS. 2 2 2,5

9. Mendiskusikan hasil percobaan. 2 3 3
10. Mengemukakan hipotesis atau gagasannya. 1,5 2 2

4. Mengembangkan dan | 11. Membuat hasil diskusinya. 25 25 3
menyajikan hasil diskusi 12. Mempresentasikan hasil diskusinya. 2 3 3

5. Menganalisis dan menge- | 13. Melakukan refleksi atau  evaluasi terhadap
valuasi proses pemecahan penyelidikan yang telah dilakukan dan proses-proses 2 25 25
masalah yang dilakukan yang digunakan. ? >
oleh siswa.

Total Skor 255 | 32,5 | 36,0
Kriteria Penilaian C B B

Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3. Dari tabel 3 terlihat bahwa nilai rata-rata siswa dan ketuntasan
belajar mengalami peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah 64,7; pada siklus II adalah 64,4 dan
pada siklus IIT adalah 72,6. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 76,2%, pada siklus II adalah 83,3%
dan pada siklus IIT adalah 93,9% pada siklus ITI. Berdasarkan hasil ini maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa meningkat setiap siklusnya. Pada siklus 111, hasil belajar siswa lebih baik dari dua siklus sebelumnya, hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di kelas VIII, SMPN 3 kota Bengkulu sudah baik.

TABLE 3. Hasil belajar siswa.

. " Siklus

Hasil Belajar I I T
Nilai terendah 47,5 39,0 52,0
Nilai tertinggi 86,7 74,5 93,0
Nilai rata-rata 64,7 64,4 72,6
Standar deviasi 9,2 7,2 8,4
Daya serap (%) 64,7 64,4 72,6
Ketuntasan belajar 76,2 83,3 92,9
(%) Belum Belum Tunta
Kategori Tuntas  Tuntas s
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa kelas kelas VIII, SMPN 3 kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari skor
rata-rata aktivitas belajar siswa. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 25.5
dengan kategori cukup, pada siklus II sebesar 32,5 dengan kategori baik dan siklus III sebesar
36,0 dengan kategori baik.

2. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode eksperimen dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIII, SMPN 3 kota Bengkulu. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil
belajar dan ketuntasan belajar siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 64,7 dengan
ketuntasan belajar 76,2% (belum tuntas). Hasil belajar siswa pada siklus II adalah 64,4 dengan
ketuntasan belajar 83,3% (belum tuntas). Hasil belajar siswa pada siklus III adalah 72,6 dengan
ketuntasan belajar 92,9% (tuntas).

SARAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model pembalajaraan berbasis masalah dengan
metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar dan aktivitas siswa. Namun
demikian hasil penelitian ini akan baik masalah autentik yang diberikan kepada siswa lebih bervariasi
lagi. Selain itu, siswa juga harus diingatkan untuk mempelajari materi yang akan dipelajari di rumah
agas mereka dapat menjawab pertanyaan dengan lebih baik. Dengan demikian, penerapan model
pembalajaraan berbasis masalah dengan metode eksperimen dapat dijadikan salah satu alternatif
dalam pembelajaran fisika.
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